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1.1 Identfikasi Masalah

Permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan utama yang menjadi pusat
perhatian pemerintahan suatu negara atau daerah. Status kemiskinan suatu negara atau wilayah
menggambarkan kesejahteraan penduduknya. Semakin banyak masyarakat miskin pada setiap
daerah maka tidak sejahtera daerah tersebut dan semakin sedikit persentase masyarakat miskin,
menunjukkan kesejahteraan penduduknya (Wigawati 2018).
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memberikan pengaruh lebih dibandingkan sesuatu yang jauh. Adanya pengaruh spasial sering
kali terjadi antara satu daerah dengan daerah lainnya (Tambunan, 2019).

Dalam beberapa kasus, terkait dengan hasil penelitian pada daerah yang berbeda,
terutama daerah yang bertetangga maka dibutuhkan model regresi dengan menggunakan
pengaruh spasial antar daerah pada model tersebut. Dengan informasi pengaruh spasial antar
daerah diperlukan keberadaan keragaman spasial pada model, oleh karena itu pada penelitian
ini menentukan kemiskinan disuatu wilayah dengan melihat pengaruh spasial diwilayah lain.



Untuk melihat pengaruh spasial di Sumatera maka dapat dilihat dari faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera, adapun faktor yang mempengaruhi
angka kemiskinan di Sumatera seperti: pertumbuhan ekonomi, indeks kemahalan konstruksi
dan indeks pembangunan manusia. Kualitas SDM dijadikan faktor penyebab timbulnya
masalah kemiskinan di setiap wilayah, kualitas SDM diukur melalui Indeks Pembangunan
Manusia. Indeks Pembangunan Manusia yaitu indikator yang memaparkan seberapa sanggup
masyarakat mampu mengakses hasil pembangunan dari sisi pendapatan, kesehatan dan
pendidikan. Berdasarkan BPS (2019), IPM membentuk tiga indikator utama seperti umur
panjang, pola hidup sehat, pengetahuan dan standar hidup yang layak. IPM yang rendah
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Menurut Wiguna (2013)‘ -» suatu’ proses , ] Junan:ekoneri adapun indikator yang
dipakai dalam melihat adanya gejala pertumbuhan ekonomi disuatu negara atau daerah dengan
memakai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Melalui PDRB, dapat dilihat dari aktivitas
perekonomian yang sudah dilakukan serta diperoleh oleh suatu negara atau wilayah dalam
waktu tertentu (Adam, 2018).

Berdasarkan BPS memperlihatkan bahwa untuk laju pertumbuhan PDRB ADHK
tertinggi pada tahun 2019 adalah Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 5,71% kemudian
disusul olah Provinsi Lampung sebesar 5,27% dan selanjutnya Provinsi Sumatera Utara sebesar
5,22%. Sedangkan untuk laju pertumbuhan PDRB ADHK terendah berada pada Provinsi Riau
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suatu wilayah. Perekonomian suatu wilayah juga dapat dilihat dari Indeks Kemahalan
Konstruksi (IKK) wilayah tersebut.

Undang-undang No. 23 Tahun 2004 menjelaskan tentang Indeks Kemahalan
Konstruksi yaitu suatu variabel yang dipakai untuk menghitung dana perimbangan Dana
Alokasi Umum. Pada rumusan penghitungan DAU, IKK dijadikan proksi dalam
memperlihatkan tingkat kesulitan geografis setiap wilayah, sehingga semakin sulit letak
geografis wilayah maka semakin tinggi angka IKK-nya. IKK yang tinggi berarti menandakan
buruknya kondisi infrastruktur di wilayah tersebut, sehingga infrastruktur yang buruk
berdampak pada aksesibilitas wilayah tersebut sulit dan mobilitas menjadi rendah yang

berpengaruh pada kegiatan pe em?gﬁ%l’f AS A N DAT
Dalam Publ IlfaS| B -éapat diketahui bamksﬁéﬂahalan konstruksi tertinggi

itu sebesar 128,34% keémudian disusul oleh

pada tahun 2019 ada Iah Prevm3| Kepulau n.Ri

Sumatera Utara sebesar 102 79% '::‘--»A qléﬂanB jka Belitung sebesar
101,27%. Sedangka untuk ind én -";‘:'3‘3- h berada pada Provinsi Riau
Rl ¥ '
sebesar 88,84%. =\ o~~~ ‘]
Dari uraian permasalah atas- men aji Pengaruh Indeks
Pembangunan Manusia, Pertumbuh deks Kemahala_rr onstruksi terhadap

Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kofd fi

1.2 Perumusan Mas alal
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kesamaan tingkat kemiskinan di wilayah yang berdekatan secara geografis memiliki efek
spasial antara satu daerah terhadap daerah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan di
suatu wilayah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor khusus daerah tersebut, tetapi juga oleh
kemiskinan di daerah lain (Pandu, 2016). Oleh karena itu, peneliti mengangkat rumusan
masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1) Apakah Indeks Pembangunan Manusia mempunyai pengaruh terhadap kemiskinan

menurut kabupaten/kota di Sumatera?
2) Apakah Pertumbuhan Ekonomi mempunyai pengaruh terhadap kemiskinan menurut

kabupaten/kota di Sumatera?



3) Apakah Indeks Kemahalan Konstruksi mempunyai pengaruh terhadap kemiskinan
menurut kabupaten/kota di Sumatera?

4) Bagaimanakah efek spasial terhadap tingkat kemiskinan menurut kabupaten/kota di
Sumatera?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1) Untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap kemiskinan
menurut kabupaten/kota di Sumatera.

2) Untuk menganalisis pengaruh-Pertumbuh:
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